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ABSTRAK
Nina Risyani. 2009. Ekstrak Kunyit Sebagai Pewarna Pada Serat Lidah Mertua (Sansevieria). Pada Lenan  Rumah  Tangga. Skripsi. Jurusan Teknologi Jasa dan Produksi. Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing I:  Dra. Uchiyah Achmad M.Pd., Dosen Pembimbing II: Adhi Kusumastuti, ST. MT
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Zat warna alam memiliki potensi pasar yang menjanjikan sebagai komoditas unggulan produk Indonesia memasuki pasar global dengan daya tarik pada karakteristik yang unik, etnik dan eksklusif.  Tujuan dari skripsi ini adalah ; untuk mengetahui apakah serat lidah mertua dapat dijadikan sebagai kain tenun ; untuk mengetahui apakah ekstrak kunyit dapat digunakan sebagai bahan pewarna pada proses pewarnaan serat lidah mertua ; untuk mengetahui berapakah kosentrasi mordan tawas yang optimal pada pewarnaan serat lidah mertua ; untuk mengetahui apakah ciri yang dapat dilihat dari hasil kain tenun serat lidah mertua. Untuk itu, sebagai upaya mengangkat kembali penggunaan zat warna alam untuk tekstil maka perlu dilakukan pengembangan zat warna alam. Kunyit dapat digunakan sebagai pewarna kain yang berasal dari serat alam seperti Lidah Mertua karena mengandung kurkumin yang tidak berbahaya. Berdasarkan hal tersebut tertarik melakukan eksperimen tentang pewarnaan serat Lidah Mertua menggunakan ektrak kunyit.

Obyek penelitian  ini adalah rimpah kunyit sebanyak 600 gr, kain tenun serat lidah mertua dengan ukuran 10 x 10 sebanyak  3 lembar dan tawas sebanyak 300 gr. Variabel dalam penelitian ini adalah ekstrak kunyit dengan variasimordan tawas 50g/L, 100 g/L, 150g/L sebagai variabel bebas, kualitas  warna dan kekuatan tarik dan mulur kain sebagai variabel terikat serta proses pencelupan konsentrasi  ekstrak kunyit, waktu pewarnaan selama 30 menit, waktu yang diperlukan dalam mordanting 15 menit, dan frekuensi pencelupan ekstrak kunyit sebanyak 3 kali sebagai variabel  kontrol. Pengumpulan data menggunakan metode eksperimen. Analisis data menggunakan analisis varians yang dilanjutkan uji tuckey untuk data yang berdistribusi normal dan analisis kruskal wallis dilanjutkan uji mann whitney untuk data yang tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kain dari serat Lidah Mertua yang dicelup menggunakan ekstrak kunyit dengan mordan tawas yang bervariasi menghasilkan tahan luntur warna yang berbeda ditunjukkan dari uji kurskal wallis yang memperoleh signifikansi 0,018 < 0,05. Dari uji lanjut menggunakan uji mann whitney menunjukkan sampel yang berbeda adalah untuk mordan tawas 50 g/l dengan 100 g/l dan 100 g/l dengan 150 g/l. Kain dari serat Lidah Mertua yang dicelup menggunakan ekstrak kunyit dengan mordan tawas yang bervariasi menghasilkan ketuaan warna yang berbeda ditunjukkan dari analisis varians yang memperoleh signifikansi 0,000 < 0,05. Dari uji lanjut menggunakan uji tuckey menunjukkan semua sampel berbeda. Sedangkan hasil pengujia terhadap kuat tarik dan mulur kain serat Lidah Mertua yang dicelup menggunakan ekstrak kunyit dengan mordan tawas yang bervariasi tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tersebut adalah 1) bahwa serat lidah mertua dapat disajikan  sebagai kain tenun yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan lenan rumah tangga, 2) ekstrak kunyit dapat dijadikan  sebagai pewarna dalam proses pewarna serat lidah mertua, 3) pemakaian mordan tawas yang optimum untuk pewarnaan serat lidah mertua dengan ekstrak kunyit yaitu pada konsentrasi 100g/L, 4). Ciri yang dapat dilihat langsung dari hasil kain tenun serat lidah mertua yaitu sambungan benang dari serat lidah mertua masih tampak sehingga terlihat ada buhul – buhul kecil pada hasil kain tenun tersebut, kainnya mudah kusut dan kain terlihat tembus terang..

Mengacu hasil penelitian tersebut,  maka disarankan: 1) Bagi produsen kain katun dapat memanfaatkan ekstrak kunyit sebagai bahan pewarna alami pengganti bahan pewarna sintetik, 2) Untuk memperoleh ketahanan luntur warna yang baik, dan warna yang bervariasi dapat digunakan mordan tawas yang bervariasi sampai pada batas 100 g/l, dan Untuk peneliti lain, dapat melakukan penelitian yang serupa dengan menambah variasi yang lebih banyak, baik jenis mordan maupun konsentrasi ekstrak kunyit.
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